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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menjawab permasalahan mengenai pola persebaran

dan ketergantungan spasial indikator kesejahteraan masyarakat di Provinsi

Sumatera Barat dengan kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Variasi dan Ketimpangan Indikator Kesejahteraan: Terdapat variasi
yang signifikan pada delapan indikator kesejahteraan di Sumatera
Barat. Sektor Pendidikan menunjukkan ketimpangan tertinggi (standar
deviasi 0,2233), sementara sektor Ketenagakerjaan masih menjadi
tantangan umum dengan nilai rata-rata terendah (0,4368) dibandingkan
indikator lainnya.

Identifikasi Pola Spasial Global (Moran’s I):

a. Aglomerasi (Clustered): Indikator Pendidikan dan

Ketenagakerjaan menunjukkan autokorelasi positif, menandakan
adanya pusat-pusat keunggulan yang saling mendukung

antarwilayah.

. Ketimpangan Ekstrem (Dispersi): Indeks Kesejahteraan

Masyarakat (IKM) Gabungan, Kemiskinan, Kependudukan, dan
Konsumsi menunjukkan pola autokorelasi negatif. Hal ini
menunjukkan adanya jurang kesejahteraan yang tajam, di mana
wilayah sejahtera seringkali berdampingan dengan wilayah
tertinggal.

Pola Acak (Spatial Randomness): Indikator Kesehatan,
Perumahan, dan Aspek Sosial tidak memiliki ketergantungan
spasial, yang mengindikasikan bahwa capaian di sektor ini lebih
dipengaruhi oleh kebijakan mandiri masing-masing pemerintah

daerah.

3. Tipologi Wilayah Berdasarkan LISA: Analisis lokal berhasil

memetakan wilayah kritis. Kabupaten Agam, Kota Payakumbuh, dan

Kota Sawahlunto teridentifikasi sebagai High-High Cluster atau pusat
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pertumbuhan, sementara Kabupaten Sijunjung, Pasaman, dan Solok
sering terjebak dalam kategori Low-High Outlier (wilayah tertinggal di
tengah kemajuan). Kota Padang dan Bukittinggi cenderung menjadi
kantong-kantong sejahtera yang kemajuannya belum tersebar optimal
ke wilayah penyangga.

Implementasi  WebGIS: Sistem WebGIS yang ada dapat
memvisualisasikan hasil analisis Moran’s I dan LISA. Integrasi ini
memberikan alat bantu bagi pengambil kebijakan untuk menentukan
prioritas intervensi berbasis kewilayahan, bukan sekadar berbasis angka

absolut.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis spasial

dan implementasi sistem WebGIS dalam penelitian ini, diajukan beberapa

saran strategis sebagai berikut:

1.

Pemberdayaan Wilayah High-High Cluster (Pusat Pertumbuhan):
Untuk wilayah yang secara konsisten teridentifikasi sebagai klaster
High-High pada Indeks Kesejahteraan Masyarakat (IKM) Gabungan
seperti Kabupaten Agam, Kota Payakumbuh, Kota Solok, dan Kota
Sawahlunto. Pemerintah Provinsi disarankan untuk memperkuat peran
strategis mereka sebagai jangkar pelayanan regional. Kebijakan harus
diarahkan pada penguatan kapasitas infrastruktur bersama, integrasi
pasar, dan insentif ekonomi agar wilayah-wilayah penyangga di
sekitarnya dapat ikut terdorong maju melalui penguatan sinergi regional
yang berkelanjutan.

Intervensi Wilayah Low-High Outlier (Wilayah Tertinggal): Pemerintah
daerah diimbau untuk tidak lagi menggunakan pendekatan
pembangunan yang seragam (one size fits all). Untuk wilayah yang
terjebak dalam klaster Low-High (seperti Kabupaten Sijunjung,
Pasaman, dan Solok), kebijakan harus difokuskan pada peningkatan

aksesibilitas, konektivitas digital, dan penguatan infrastruktur
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penghubung menuju pusat pertumbuhan terdekat. Langkah ini krusial
untuk memicu spread effect agar kemajuan di wilayah tetangganya
dapat mengalir masuk secara optimal.

. Optimalisasi Efek Sebar Kota Sejahtera: Kota Padang dan Kota
Bukittinggi yang teridentifikasi sebagai 'kantong-kantong sejahtera
yang tertutup' pada indeks gabungan perlu didorong untuk membuka
kerja sama lintas regional. Pemerintah Provinsi harus merancang
regulasi kolaborasi antardaerah agar keunggulan ekonomi, fasilitas
kesehatan, dan pendidikan di wilayah urban ini dapat merembes keluar
dan mengangkat derajat kesejahteraan kabupaten-kabupaten penyangga
di sekelilingnya.

. Pemberdayaan Wilayah Teriosolasi: Karakteristik geografis unik
Kabupaten Kepulauan Mentawai yang memicu isolasi spasial ekstrem
memerlukan strategi pembangunan mandiri. Pemerintah harus
memprioritaskan penguatan konektivitas logistik antar-pulau serta
memberikan insentif khusus pada sektor-sektor pelayanan dasar (seperti
pemenuhan gizi, infrastruktur medis, dan fasilitas sosial) yang dikelola
secara mandiri dari internal daerah.

. Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan kajian dengan
menggunakan skala analisis yang lebih mikro serta mengeksplorasi
penggunaan matriks bobot spasial lainnya untuk memperkaya
perspektif kewilayahan. Selain itu, pengembangan sisi teknologi pada
WebGIS dapat diarahkan pada integrasi data yang lebih dinamis agar
fungsionalitas sistem tetap relevan dengan kebutuhan pemantauan
wilayah di masa mendatang. Penggunaan metode analisis lanjutan juga
menjadi peluang strategis untuk mendalami faktor-faktor spesifik yang
memengaruhi pola kesejahteraan di tingkat lokal secara lebih

komprehensif.
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